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Abstrak

Imunisasi DPT adalah imunisasi yang digunakan untuk mencegah terjadinya penyakit difteri, pertusis, tetanus dan
hepatitis B. Pemberian imunisasi DPT pada Desa Haurseah Wilayah kerja UPTD Puskesmas Argapura sebesar
91,88% masih belum mencapai target 100%. Untuk Mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu terhadap
Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi di Desa Haurseah Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Argapura Tahun 2024,
Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan crossectional, sampel yang digunakan adalah
38 ibu yang memiliki bayi dan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dimulai dari bulan April
2024 dengan kuesioner, analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan
analisis bivariat dengan uji chi square. Sebagian responden (92,1%) belum melakukan imunisasi DPT lengkap,
(84,2%) pengetahuan ibu kurang, dan terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,024, yang
lebih rendah dari tingkat signifikansi a sebesar 0,05 menunjukkan adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu
terhadap pemberian imunisasi DPT pada bayi di Desa Haurseah wilayah kerja UPTD Puskesmas Argapura Tahun
2024. Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yaitu mengadakan penyuluhan mengenai imunisasi DPT
dan upaya untuk responden yaitu hadir pada saat penyuluhan tersebut.

Kata kunci: Imunisasi DPT, Tingkat Pengetahuan

Abstract

DPT immunization is an immunization used to prevent the occurrence of diphtheria, pertussis, tetanus and
hepatitis B. Providing DPT immunization in Haurseah Village, the UPTD working area of the Argapura
Community Health Center, was 91.88%, but still has not reached the target of 100%. To determine the relationship
between the level of maternal knowledge and the provision of DPT immunization to babies in Haurseah Village,
the UPTD Working Area of the Argapura Community Health Center in 2024. The method used is a quantitative
method with a cross-sectional approach, the sample used was 38 mothers who had babies and used a total
technique. sampling. Data collection began in April 2024 with a questionnaire, the data analysis used was
univariate analysis with frequency distribution and bivariate analysis with the chi square test. Some respondents
(92.1%) have not had complete DPT immunization, (84.2%) mothers' knowledge is lacking, and there is a
significant relationship with a p-value of 0.024, which is lower than the o significance level of 0 .05 shows that
there is a relationship between the mother's level of knowledge regarding the provision of DPT immunization to
babies in Haurseah Village, the working area of the UPTD Argapura Community Health Center in 2024. Efforts
that can be made by health workers are to provide education regarding DPT immunization and efforts for
respondents are to be present at the time of the education.
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1. PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan sebuah pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk melindungi
individu dari penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Imunisasi juga merupakan
komponen penting dalam pelayanan kesehatan primer dan berperan besar dalam menurunkan
angka kematian balita (Felicia & Suarca, 2020). Imunisasi DPT merupakan vaksinasi yang
wajib bagi anak. Imunisasi juga merupakan upaya pemberian toksoid difteri, pertusis dan
tetanus dengan tujuan memberikan kekebalan aktif terhadap difteri, pertusis dan tetanus secara
bersamaan. Sedangkan efek samping pada imunisasi DPT yaitu berupa demam yang merupakan
respon adaptif tubuh terhadap imunisasi (Puspariny et al., 2021).

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi yang didapat dari pengalaman, yang
menjadikan seseorang itu tahu akan sesuatu (Fauziyah, 2015).

Pada tahun 2022 sekitar 84% bayi di seluruh dunia (110 juta) menerima 3 dosis vaksin
difteri, pertusis, tetanus (DPT), yang bertujuan melindungi bayi dari penyakit menular. Namun
angka global ini menyembunyikan kesenjangan antara negara-negara berpendapatan rendah
masih tertinggal. Pada tahun ini juga terdapat 14,3 juta bayi tidak menerima dosis awal vaksin
DPT, hal ini menunjukan kurang akses terhadap imunisasi dan layanan kesehatan lainnya. Dan
6,2 juta bayi menerima vaksinasi sebagian, dari 20,5 juta anak tersebut kurang dari 60% yang
tinggal dibeberapa negara yaitu Angoal, Brasil, Republik Dekmokratik Kongo, Etiopia, India,
Mozambik, Nigeria, Pakistan dan Filipina. Tanggapan WHO pada masalah ini yaitu bekerja
sama dengan negara-negara mitra untuk meningkatkan cakupan vaksinasi global untuk
menetapkan visi dan strategi global yang menyeluruh mengenai imunisasi untuk dekade 2021-
2023. Strategi ini dirancang untuk menanggapi kepentingan negara yang bertujuan untuk
menginspirasi pemangku kepentingan komunitas, nasional, regional dan global untuk mencapai
dunia dimana setiap orang dimanapun berada mendapat manfaat penuh dari vaksin demi
kesehatan (World Health Organization, 2023).

Di Indonesia, cakupan imunisasi dasar lengkap secara nasional meningkat dari tahun
2021 sebesar 84,2% dan tahun 2022 sebesar 99,6%, hal ini menunjukan angka pada tahun 2022
sudah memenubhi target Renstra, yaitu 90%. Cakupan imunisasi dasar lengkap tertinggi adalah
Jawa Tengah (114,1%), Sedangkan cakupan terendah adalah Aceh (48,1%). Jika bayi tidak
menyelesaikan imunisasi maka disebut sebagai Drop Out (DO), angka ini menjadi indikator
pemanfaatan pada layanan kesehatan. Pada tren DO imunisasi DPT1 ke DPT3 cenderung
fluktuatif sejak tahun 2020 (3,2%) tahun 2021 (6,8%) dan tahun 2022 (2,8%), hal ini
menunjukan tahun 2022 jauh menurun dari tahun-tahun sebelumnya (Profil Kesehatan
Indonesia, 2023).

Salah satu program imunisasi adalah persentase Desa/Kelurahan yang mecapai
Universal Child Immunization (UCI) dengan cakupan imunisasi > 80%. Di Jawa Barat cakupan
UCI tahun 2022 sebesar 86,4%, mengalami peningkatan sebesar 16,57 poin dibandingkan
dengan tahun 2021 sebesar 69,83%. Pada pemberian imunisasi DPT selama periode tahun 2017
sampai tahun 2022 antara 95,1% - 103,3% membuktikan bahwa pada pemberian imunisasi DPT
sudah mencapai target (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Majalengka cakupan pemberian
imunisasi pada 3 vaksin DPT di Wilayah Kerja Puskesmas rata - rata sudah mencapai target
100%, cakupan tertinggi pada pemberian imunisasi DPT yaitu Puskesmas Margajaya sebesar
6.337% dan pada cakupan terendah terdapat pada Puskesmas Panongan sebesar 3.262% dan
Puskesmas Argapura sebear 3.276% (Dinas Kesehatan Majalengka, 2023). Pada Puskesmas
Argapura terdapat 1 desa yang selama 3 tahun berturut-turut mengalami penurunan pada
pemberian imunisasi DPT yaitu Desa Haurseah dengan persentase tahun 2021 sebesar 2.943%,
tahun 2022 sebesar 2.274% dan tahun 2023 sebesar 1.908%. Desa Haurseah merupakan desa
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yang berada pada pemukiman dataran tinggi dengan kurangnya akses pengetahuan, pelayanan
kesehatan (Puskesmas) yang jauh dan akses lainnya seperti kurangnya informasi mengenai
imunisasi DPT pada setiap posyandu. Sedangkan desa yang paling tinggi pada pemberian
imunisasi 3 vaksin DPT di wilayah kerja Puskesmas Argapura adalah desa Sagara dengan
persentase tahun 2021 sebesar 9.359%, tahun 2022 sebesar 3.590% dan tahun 2023 sebesar
3.763%.

Pada Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Argapura tahun 2023 pada cakupan pemberian
vaksin DPT 1 adalah sebesar (91,88%) mengalami penurunan 4% dibandingkan tahun 2022
(96,03%), pada vaksin DPT 2 tahun 2023 sebesar (91,88%) mengalami penurunan sekitar 4%
dibandingkan tahun 2022 (95,82%), dan pada vaksin DPT 3 tahun 2023 sebesar (92,50%) tahun
2022 (100%) hal ini menunjukan penurunan terjadi lagi sekitar 7% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dari target yang harus dicapai sebesar 100% (Puskesmas Argapura, 2023). Hal ini
disebabkan dengan hal yang mungkin terjadi seperti kekhawatiran ibu terhadap efek samping
vaksin DPT yaitu demam. Ibu yang sangat khawatir cenderung tidak akan memberikan
imunisasi kepada anaknya. Sehingga salah satu permasalahan yang ada adalah kurangnya
pengetahuan atau pemahaman ibu mengenai pentingnya imunisasi DPT.

Berdasarkan data dari Nanda Masraini Daulay dkk (2020) dengan judul penelitian
Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Kecemasan Pasca Imunisasi DPT-HB-Hib pada
Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Tahun
2017, dengan menggunakan uji Kolmogorov nilai a=0,05 didapat nilai P = 0,016 dengan
demikian secara statistik jika nilai P < o 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
ada Ada Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Kecemasan Pasca Imunisasi DPT-HB-
Hib pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Pijorkoling Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara Tahun 2017.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan atau
desain cross sectional. Penelirian ini dilaksanakan di posyandu Desa Haurseah pada tanggal
20-24 April 2024 dengan jumlah sampel 38 oranf menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan Analisa univariat dan
bivariat dengan uji Chi Square.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Pada Bayi Di Desa
Haurseah Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Argapura Tahun 2024

Kategori Frekuensi %

Baik 2 5,3
Cukup 4 10,5
Kurang 32 84,2
Total 38 100,0

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 38 responden tingkat pengetahuan ibu baik
sebanyak 2 (5,3%%), tingkat pengetahuan ibu cukup sebanyak 4 (10,5%) responden, dan
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tingkat pengetahuan ibu baik sebanyak 32 (84,2%%) responden. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
lebih dari setengah responden tingkat pengetahuan ibu kurang.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Pemberian Imunisasi Difteri, Pertussis,
Tetanus (DPT) Pada Bayi Di Desa Haurseah Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Argapura Tahun 2024
Pemberian Imunisasi . °
DPT Frekuensi Yo
Lengkap 3 7,9
Tidak Lengkap 35 92,1
Total 38 100,0

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 38 responden yang lengkap dalam pemberian
imunisasi DPT sebanyak 3 (7,9%) responden, dan yang tidak lengkap dalam pemberian
imunisasi DPT sebanyak 35 (92,1%) responden. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa lebih
dari setengah responden tidak dilakukan pemberian imunisasi DPT lengkap pada bayi di Desa
Haurseah Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Argapura Tahun 2024.

3.2. Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian Imunisasi Difteri,
Pertusis, Tetanus (DPT) Pada Bayi Di Desa Haurseah Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Argapura Tahun 2024

Pemberian Imunisasai Difteri,

Pengetahuan Pertusis, Tetanus (DPT) Total P
Lengkap Tidak Lengkap Value

N % N % N %
Baik 1 2,6% 1 2,6% 2 5,3% 0,024
Cukup 1 2,6% 3 7,9% 4 10,5%
Kurang 1 2,6% 31 81,6% 32 84,2%
Total 3 7.9% 35 92.1% 38 100%

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa dari 38 responden yang telah dilakukan
pemberian imunisasi DPT lengkap dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 (2,6%) responden,
pengetahuan cukup sebanyak 1 (2,6%) responden, dan dengan pengetahuan baik sebanyak 1
(2,6%) responden, selanjutnya yang belum dilakukan pemberian imunisasi DPT lengkap
dengan pengetahuan kurang sebanyak 31 (81,6%) responden, pengetahuan cukup sebanyak 3
(7,9%) responden, dan dengan pengetahuan baik sebanyak 1 (2,6%) responden.

3.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan pemberian imunisasi DPT yaitu p value 0,024 kurang dari
nilai « 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani, et.all., (2020) hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT 1 dengan kecemasan ibu sebelum imunisasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Toroh 1 Kabupaten Grobogan. Dengan diperolehnya hasil nilai p-value
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai a (0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi DPT 1 dengan kecemasan ibu
sebelum imunisasi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Salmastuti (2022) Analisis kepatuhan ibu terhadap
pemberian imunisasi DPT pada balita Di Puskesmas Bandar Jaya Kabupaten Lahat. Dengan
diperolehnya hasil nilai p-value sebesar 0,019 yang lebih kecil dari nilai a (0,05), dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan terhadap pemberian imunisasi DPT pada
balita.

Dapat disimpulkan bahwa peran orang tua memiliki signifikansi yang besar, terutama
dalam menyelesaikan program imunisasi pada bayi, pengetahuan yang kurang disebabkan
kurangnya informasi dan faktor lainnya. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
berhubungan dengan pengetahuan yang lebih baik, seperti dalam memberikan imunisasi.

Upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan pendidikan kesehatan mengenai pentingnya
pemberian imunisasi pada bayi, yang bisa dilaksanakan pada saat posyandu oleh pihak-pihak
terkait seperti pihak dari puskesmas, bidan desa atau pun bisa bekerja sama dengan lembaga
kesehatan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden (92,1%) tidak melakukan imunisasi DPT Lengkap, lebih dari setengah responden
(84,2%) dengan pengetahuan ibu kurang, dan berdasarkan hasil uji Chi- Square didapatkan
hasil ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap pemberian
imunisasi DPT dengan nilai p- value sebesar 0,024 yang lebih rendah dari nilai a sebesar 0,05.
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